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ABSTRAK

Uswatun Khasanah (NIM: 053811372). Pengaruh Pembelajaran Model
Picture and Picture Terhadap Hasil Belajar Materieffumbuhan Dan
Perkembangan pada Manusia Siswa Kelas VIlII MTs Sufalijaga Bawang
Batang

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimanangaruh
pembelajaran model picture and picture terhadaip helgjar materi pertumbuhan
dan perkembangan pada manusia siswa Kelas VIII Stirsan Kalijaga Bawang
Batang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggrembelajaran model
picture and pictureterhadap hasil belajar materi pokok pertumbuhan da
perkembangan pada manusia siswa kelas VIII MTs isufalijaga Bawang
Batang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladgtode penelitian
eksperimen.. Desain eksperimen dalam penelitianyaiiu true experimental
design. Bentuk design true experimentadalam penelitian ini adalapretest-
postest control group desigropulasi dalam penelitian ini adalah siswa kelds V
MTs Sunan Kalijaga Bawang Batang. Sampel dalamlpi@neni diambil dengan
teknik cluster random samplingSampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen, kelas VIl E sebagaiskietatrol dan kelas VIl B
sebagai kelas uji coba. Dalam penelitian ini keklelampok diberi pre test untuk
mengetahui keadaan awal. Selanjutnya pada kelomgdaperimen diberi
perlakuan berupa pembelajaran biologi dengan mevagun model pembelajaran
picture and picture sedangkan pada kelompok kontrol dengan pembetajara
konvensional pada materi pokok pertumbuhan danep@tkngan pada manusia.
Setelah pembelajaran selesai, kelompok eksperimampum kelompok kontrol
diberi tes akhir yang sama. Tes akhir inilah yarguaakan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajarngicture and picturgerhadap hasil belajar.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggan metode tes
dan metode dokumentasi. Metode tes digunakan unterkperoleh data tentang
hasil belajar sedangkan metode dokumentasi dignnakeuk memperoleh daftar
nama peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dipbrotelai rata-rata
kelompok eksperimen ialah 75,36 dan kelompok kéradalah 69,34 sehingga
nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dan nilaildk@apok kontrol. Pada uji
perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperuoaen kelompok kontrol
diperoleh fiung = 4,3169 dan e = 1,658. karena hasil belajar kelompok
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol yarglak mendapatkan
pembelajaran dengan model pembelajgpanture and picture dan hargankung
lebih besar darid,e; maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajpictare
and picture berpengaruh positif terhadap hasil belajar magtertumbuhan dan
perkembangan pada manusia siswa kelas VIII MTs isufalijaga Bawang
Batang.
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“Hai manusia, Apakah yang telah memperdayakan Kaebuat durhaka)
terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang telahiptekan kamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susuibah)Ymu seimbang,
Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menytubuhmu,
(QS. Al-Infithaar ayat 6-8)
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249.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan inti dari prpsasidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peraaara’uDalam proses
pengajaran, unsur proses belajar memegang peraaag penting/vital.
Mengajar adalah proses membimbing kegiatan beldgar kegiatan mengajar
hanya bermakna bila terjadi kegiatan belajar sis®eoses belajar mengajar
merupakan suatu proses yang mengandung serangk@bnatan guru dan
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang bgslaxg dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interatau hubungan timbal balik
antara guru dan siswa itu merupakan syarat utdpagi berlangsungnya
proses belajar mengajar

Guru merupakan sosok yang memiliki peranan sangatentukan
dalam proses pembelajaran. Guru memang bukan sttoya penentu
keberhasilan atau kegagalan pembelajaran, tetasiptan perannya sangat
penting. Oleh karena itu, untuk mewujudkan kesuksedalam proses
pembelajaran, guru harus melengkapi dirinya dengenbagai aspek yang
mendukung ke arah keberhasifanKeberhasilan proses pembelajaran
merupakan hal utama yang didambakan dalam pelaksapendidikan di
sekolah. Pembelajaran merupakan bagian atau elgaren memiliki peran
sangat dominan untuk mewujudkan kualitas baik grosgupun lulusan
(output) pendidikan. Pembelajaran juga mempunyai pengagamg

menyebabkan kualitas pendidikan menjadi rendahinyat pembelajaran

Moh. Uzer UsmaniMenjadi Guru Profesional, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2009, Cet.
23, him. 4

“Oemar Hamalik Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: Bumi aksara, 2008), Cet. 8,
him. 36.

*Moh. Uzer Usmanloc.cit., him. 4.

“Ngainun Naim dan Achmad Patoridesain Pembelajaran PAl, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), Cet. 1, him. 1.



sangat tergantung dari kemampuan guru dalam nslakan atau mengemas
proses pembelajaran.

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran padigdpean formal
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya dagp peserta didik. Hal ini
nampak pada rata-rata hasil belajar peserta datig genantiasa masih sangat
memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakaim kaadisi pembelajaran
yang masih bersifat konvensional dan tidak menyeranah dimensi peserta
didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belaju (belajar untuk
belajar). Dalam arti yang lebih substansial, bapveses pembelajaran hingga
dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tida@knberikan akses
bagi anak didik untuk berkembang secara mandirialmielpenemuan dan
proses berpikirnyd.Di pihak lain secara empiris, berdasarkan hasilisis
penelitian terhadap rendahnya hasil belajar pesditi#k, hal tersebut
disebabkan proses pembelajaran yang didominasi qembelajaran
tradisional, pada pembelajaran ini suasana keladecangteacher-centered
sehingga siswa menjadi pasSif.

Usaha untuk menciptakan kondisi pembelajaran yapatdnelibatkan
peran aktif peserta didik, membutuhkan kemampuandig&k dalam
menerapkan model pembelajaran yang sesuai danriasinagar peserta didik
tidak merasa bosan. Adanya keterlibatan pesertak dihlam proses
pembelajaran akan menumbuhkan motivasi yang tidggi pada akhirnya
berpengaruh terhadap hasil bel&j@alam mengajarkan suatu pokok bahasan
(materi) tertentu harus dipilih model pembelajagang paling sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, dalarermiih suatu model
pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangVisalnya, materi

pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, slnana serta fasilitas yang

*Saekhan muchith,Pembelajaran kontekstual, (Semarang: Rasail Media Group,
2008),cet.1, him. 5.

®Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 2

"Ibid.

80emar Hamalik,Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), Cet. 3,.Hf



tersedia sehingga tujuan pembelajaran yang tetaragkan dapat tercapai.

Dalam pembelajaran biologi yang merupakan bagianiltau sains
(IPA) khususnya pada materi pertumbuhan dan peréegdn pada manusia
dipilih peneliti sebagai materi yang diajarkan, atdénakan bahwa, dalam
proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk gemebangkan
kemampuan berfikir. Proses pembelajaran dari ddtalas diarahkan pada
kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak agiglaksa untuk
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuknaleami informasi yang
diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kefsidwsehari-hari’

Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti d& Miinan
Kalijaga Bawang Batang diketahui bahwa pembelajayang dilakukan
selama ini masih bersifat konvensional yaitu dengaetode ceramah.
Pembelajaran yang dilakukan cenderung memaksaaotak untuk menghafal
informasi atau konsep yang ada sehingga siswa didmyaan dan daya serap
mereka pada materi pelajaran rendah. Hal ini bepdinpada hasil belajar
yang masih rendah.

Untuk memotivasi peserta didik supaya berminat nedajari 1PA
khususnya pada materi pertumbuhan dan perkembgaghmanusia maka
sangatlah penting bagi guru sebagai tombak keb&rhgsoses pembelajaran
untuk mencari solusi yang tepat untuk memecahkasalala tersebut. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mencdel pembelajaran
yang efektif sehingga tujuan pembelajaran dapatapai. Berdasarkan
penelitian sebelumnya tentang model pembelajgicare and picture, model
pembelajaran ini dapat meningkatkan minat peserta didik dan berd&amp
juga pada peningkatan hasil belajar. Oleh karanapgneliti memilih model
pembelajaramicture and picture sebagai salah satu alternatif dalam proses
pembelajaran dalam materi pokok pertumbuhan dakep#wangan pada

manusia.

*Trianto,op.cit., him. 9.
YWinna Sanjaya,Srategi Pembelajaran Berorientass Sandar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2005), Cet. 5, him. 1.



Berdasarkan uraian di atas, penulis mengadakanlifsmedengan
judul “Pengaruh Pembelajaran Modeicture And Picture terhadap Hasil
Belajar Materi Pertumbuhan dan Perkembangan pamlausia Siswa Kelas

VIIl MTs Sunan Kalijaga Bawang Batang”.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, peramasapenelitian dapat
diidentifikasi sebagai berikut.
1. Rendahnya daya serap dan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA
biologi
2. Sebagian siswa menganggap IPA khususnya biologigselnata pelajaran
hafalan

3. Model pembelajaran yang digunakan guru masih laistinvensional

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasatasebagai berikut
1. Sasaran penelitian adalah siswa kelas VIII MTsaBulalijaga Bawang
Batang pada semester ganijil
2. Materi yang diajarkan adalah pertumbuhan dan pedrkegan pada
manusia

3. Hasil belajar yang diteliti adalah pada aspek kiafgni

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahag skan dikaji
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruhehpdmbelajarapicture
and picture terhadap hasil belajar materi pertumbuhan dakep#vangan
pada manusia siswa kelas VIII MTs Sunan Kalijjagav&ay Kabupaten

Batang?”



E. Manfaat Penélitian
Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan aghi alternatif model
pembelajaran dalam rangka perbaikan proses peratsiajSerta dapat
membantu guru dalam meningkatkan ketrampilan datemilih model
pembelajaran yang dapat mengaktitkan peserta dahkam belajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2. Bagi siswa, mempermudah siswa dalam menyerap damah@mi materi
pelajaran.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikpengalaman berharga bagi
peneliti yang dapat digunakan dalam proses belaj@angajar di masa

mendatang.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Deskrips Teori
1. Model Pembelajaran Picture and Picture

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia model adalaltottopola,
acuan dan card”.Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses
interaksi antara peserta belajar / instruktur déau asuatu lingkungan
belajar untuk pencapaian tujuan belajar tertéribalam Undang-Undang
Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003atentSistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 disebutkarwaapembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pgnd&h sumber belajar
pada suatu lingkungan belafar.

Pembelajaran adalah terjemahan dari bahasa Inggssuctiori.
Makna kata pembelajaran lebih luas dari mengajahk&n mengajar
masuk dalam aktivitas pembelajaran. Adapun karakiterpembelajaran
adalah’

a. Pembelajaran berarti membelajarkan siswa
b. Proses pembelajaran berlangsung dimana saja
c. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkadgkbh
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujdan kompetensi dari
hasil belajar diharapkan akan cepat dicapai derfgitif dan efisien.

Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000: 10) mengerkaka
maksud dari model pembelajaran adalah kerangka efptuesl yang

'W.J.S. Poerwadarmint&amus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2006),
him. 773.

’Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Méamgaang
Kreatif , (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. 4, him. 54.

UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Fokusi&|e2D06), him. 4.

*Ngainun Naim dan Achmad PatorMateri Penyusunan Desain Pembelajaran PAI
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Cet. 1, him. 1

*Amin Suyitno, Pemilihan Model-Model Pembelajaran dan Penerapandi&ekolah,
(FMIPA UNNES, 2006), him. 1.



melukiskan prosedur yang sistematis dalam meng@E@sikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajeent®r, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajarampaita pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar mendajar.

Arends (1997: 7) menyatakaiitfe term teaching model refers to a
particular approach to instruction that includessitgoals, syntax,
environment, and management systeni&tilah model pengajaran
mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertemmasuk
tujuannya, sintaknya, lingkungannya, dan sistenyeletaannyd.

Picture dalam kamus inggris indonesia berarti ganfbdadi,
model pembelajararpicture and pictureadalah model pembelajaran
dengan menggunakan gambar-gambar yang dipasangkati{dn
menjadi urutan yang logfsLangkah-langkah dalam model pembelajaran
picture and picturedalah sebagai beriktft:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

c. Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambaataay
berkaitan dengan materi.

d. Guru menunjukkan/memanggil siswa secara bergantiamasang/
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang.logi

e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gaerisabut.

f. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru mulai nen&an
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang incgpai.

g. Kesimpulan/rangkuman.

®Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 5.

“Ibid., him. 5-6.

8John M. Echols dan Hasan Shadikamus Inggris Indonesja(Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2005), Cet. XXVI, him. 429.

*http://gardumuslim.com/index.Php?option=com-corésigw=article&id=95:metode-
pembelajaran-efektif,cahid=1:atstsagofah&iknud.

http://smp.kps.sch.id/index-Php?option=com-contéask=view&id=19&itemed.




Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihdan
kekurangan. Kelebihan model pembelajapacture and pictureadalah
sebagai berikut*

a. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa
b. Melatih berpikir logis dan sistematis.

Kelemahan model pembelajarapicture and picture adalah
memakan banyak waktu dan banyak siswa yang Pastintuk
menghindari banyaknya siswa yang pasif, guru bisanbuat variasi
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pajantaelpicture
and picture

Secara umum proses pembelajaran dengan muidaire and

picture dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:

Guru : Memotivasi Siswa

Siswa : Mendengarkan dan merespon

A 4

Guru : Membentuk kelompok kecil (6 peserta didik)

Siswa : Mengelompok dengan temannya

A 4
Guru : Menyampaikan kompetensi yang ingin dica|pai

serta menyajikan materi sebagai pengantar

Siswe : mendengarkan dan meres

A 4
Guru : Memperlihatkan gambar-gambar dan

membaginya pada masing-masing kelompok
Siswa : Mengurutkan / memasangkan gambar-gambar

tersebut

Yhttp://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/19/troeimbelajaran-inovatif/
2bid.




|

Guru : Memanggil beberapa siswa secara bergantial

—

Siswa : Menjelaskan alasan pemikiran urutan gambay

A 4
Guru : Menanamkan konsep sesuai dengan tujuan yang

dicapai

Siswe : Memberi anggapa

A 4
Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi

yang telah dipelajari

Gambar 2.1 Bagan proses pembelajaran dengan memélgtajaran
picture and picture

Proses pembelajaran dengan model pembelajpreinre and

picture dapat yang telah divariasikan dapat dijelaskaagatberikut:

a.

Guru memotivasi peserta didik dengan cara mengualigetahuan
awal atau bercerita suatu hal yang berhubunganatdenwteri yang
akan dibahas sedangkan siswa mendengarkan danpore@sa yang
telah disampaikan oleh guru.

Guru membagi kelompok kecil yang terdiri dari 6rss

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapdaseenyajikan
materi sebagai pengantar sedangkan siswa mendangadian

merespon.

. Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitangate materi

pertumbuhan dan perkembangan pada manusia. Kemodiarbagi-
nya pada masing-masing kelompok. Siswa mengurutkdsu
memasangkan gambar-gambar tersebut dan mendiskusikean
pemikiran urutan gambar-gambar tersebut bersanoanigelknya.

Guru memanggil beberapa siswa untuk menunjukkarbgesgambar
yang sudah diurutkan tersebut kemudian memintanyduku

menjelaskan alasan pemikiran urutan gambar tersebut
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f. Guru mulai menanamkan konsep/materi sesuai dengjaant yang
ingin dicapai.

g. Guru bersama siswa menyimpulkan materi.

2. Tinjauan Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Pada Manusia
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang pasiempurna
(fi ahsan tagwiljh Sempurna dalam bentuk dan rupa. Sempurna dalam
derajatnya dibanding makhluk Tuhan yang lain. Saimagna dinyatakan
Allah dalam surat At-Tin ayat 4.

MR $TOROE “coFc o @CYORHASR {O+Qrwe
&P BHOS UMD e &ITRO G OO

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dabemtuk yang

sebaik-baiknya™®

Seperti makhluk hidup lainnya, manusia juga menmgala
pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan merugakamn satu ciri
organisme. Pertumbuhan adalah proses pertambakiaanufvolume) dan
jumlah sel yang tidak dapat balikréversible. Artinya, individu yang
telah tumbuh besar tidak akan kembali lagi ke ukursemula.
Perkembangan merupakan suatu perubahan teratwedag kali menuju
keadaan yang lebih tinggi (kompleks) atau kedewasBarkembangan
dapat juga dikatakan sebagai suatu seri perubah@a @rganisme yang
terjadi selama daur hidupnya yang meliputi pertunaibudan diferensiasi
(spesifikasi). Pertumbuhan dapat diukur sedanglekembangan tidak
diukur. Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hibdegangsung
bersamaart’

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan salah $atu c
makhluk hidup. Pertumbuhan dan perkembangan meanpaleristiwa
perubahan biologis yang sulit dipisahkan. Hal iardha pertumbuhan

merupakan proses yang berjalan sejajar dengan mbdman. Pada

13 Abdullah SukarnaAl-Qur'an dan TerjemahnygBandung: CV. Diponegoro, 2005),
Cet. 10, him. 478.

“stamar Syamsuri, dkkIPA Biologi Untuk SMP Kelas Vll((Jakarta: Erlangga, 2007),
him. 2.
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manusia dan hewan, umumnya memiliki periode pertimab yang
terbatas. Pada manusia, dan sebagian besar hewgnsgmula diawali
dengan pertemuan sel telur (ovum) dengan spermiajunpertumbuhan
dan perkembangan janin, bayi, dan akhirnya mengdng dewasa.
Terjadinya pertumbuhan karena terjadi perubahaity yjanin hingga
menjadi orang dewasa. Seiring dengan pertumbuhagrjadi
perkembangan karena terjadi proses pendewasaangihgsempurn&’
Pertumbuhan seseorang mencakup pertambahan ukigi&n tdbuh.
Sedangkan perkembangan lebih mengarah pada disensan
pematangan sel sehingga sistem organ tubuh segebisan melakukan
fungsi yang lebih komplekS$.Jadi perkembangan dapat diartikan sebagai
proses menuju tercapainya kedewasaan atau tingkat lgbih sempurna.
Berbeda dengan pertumbuhan, proses perkembangaga hdapat
dinyatakan secara kualitatif sedangkan pertumbulh@pat dinyatakan
secara kuantitatif.
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dartkepabangan

pada Manusia

Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup meropaka

hasil interaksi antara faktor internal (dari dalarbuh makhluk hidup

sendiri) dan faktor eksternal. Faktor yang mempairtggertumbuhan

dan perkembangan pada manusia adalah gen, ndtoisnon, air,

aktivitas tubuh, cahaya matahari, suhu, dan oksigen

1) Gen (Genetik)

Gen adalah faktor pembawa sifat menurun yang tatddp
dalam sel makhluk hidup. Gen berpengaruh padapsstiaktur
makhluk hidup dan juga perkembangannya, walaupunbgean
satu-satunya faktor yang mempengaruhinya. Artirgifgt-sifat
yang tampak (sifat fenotip) pada makhluk hidup sepeentuk
tubuh, tinggi tubuh, warna kulit, penambahan ukuraan

*5aktiyono,Sains Biologi SMP Untuk Kelas IXlakarta: Esis, 2004), him. 6.
®Ali Khomsan, Pangan dan Gizi Untuk Kesehataflakarta: Raja Grafindo Persada,
2004)
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sebagainya dipengaruhi oleh gen yang dimilikinyéehOkarena
itu, bentuk dan ukuran tubuh makhluk hidup bany#kndukan
oleh faktor genetik’

2) Nutrisi (Makanan)

Faktor penting lain yang mempengaruhi pertumbuleam d
perkembangan pada manusia adalah nutrisi (makasaorang
anak yang sehat dan normal akan tumbuh sesuai miguiansi
genetik yang dimilikinya. Tetapi pertumbuhan iniggu akan
dipengaruhi oleh intake zat gizi yang dikonsumdaiabentuk
makanan, kekurangan atau kelebihan gizi akan diestasikan
dalam bentuk pertumbuhan yang menyimpang darisiatedar®

Nutrisi atau makanan berperan penting dalam pentinain
dan perkembangan makhluk hidup. Fungsi nutrisi tdramya
adalah sebagai bahan pembangun tubuh makhluk h#ppai
batas usia tertentu manusia akan mengalami pertusmnbyaitu
bertambah tinggi dan besar. Hal ini dapat terjadeka setiap hari
manusia makan makanan yang cukup bergiakanan yang
bergizi adalah makanan yang baik. dalam Al-Qur'akanan yang
baik adalah bukan hanya sekedar makanan untuk siguejiut,
tetapi yang penting apakah makanan itu dapat meanali
kesehatan tubuh. Jadi jelaslah bahwa tujuan makalaldm Al-
Qur'an adalah untuk sehat. Makanan sehat yangudiam oleh
Islam, tidak hanya terbatas dalam persoalan halalhiram, akan
tetapi menyangkut pula kualitas maupun kuantitadhyallah
berfirman dalam Al-Qur'an surat Al-Maidah ayat 87:

OxEN LA Lo S ¢ O&@8% 40
B-ARLKaOpY oo BXUORCEE -0
+FarSe OnEOOM Ao o8 06 0IEZmOC
MHRO BXAOCO® I Dz e @O0 I

46.

’saktiyono,op. cit.,him. 7.

'8Ali Khomsan,op. cit,him. 11.

¥Saktiyono,op. cit.,him. 8.

“Maimunah HasanAl-Qur'an dan limu Gizi(Yogyakarta: Madani Pustaka, 2001), him.
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¢xCNOPFTDECON W I OHN OO ¢ AL I

&R I
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu hatean apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kaghan janganlah
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak wkeny
orang-orang yang melampaui bata$”.

Hal ini juga dijelaskan dalam surat Al-A’raf aydt 3

BXUEHOON a0 J-00 B-U->d>E€T . . .
oo DE€EOXLRND BXMOI"NROLO0D= <+00

G P ¢xVOINO FOCOM oS- OHN, ¢ 7®
. . Makan dan minumlah, dan janganlah berlebdiihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaedebih-
lebihan®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam mengkonsumsi
makanan jangan melampaui batas-batas yang ditentulea
jangan pula melampaui batas-batas makanan yaniglédora

Nutrisi (makanan) bagi manusia dapat berupa kadoati
protein, lemak, vitamin dan mineral. Protein mekgya bahan
pembangun sel-sel tubuh. Oleh karena itu, bagi #aak sedang
dalam masa pertumbuhan harus mendapatkan protegncygup.

3) Hormon

Hormon merupakan senyawa kimia “pembawa pesan” yang
mengontrol berbagai aktivitas di dalam organismeornibn
manusia disekresikan kelenjar endoKfin.

Pertumbuhan dan perkembangan manusia dikendalikan
oleh hormon pertumbuhan. Hormon somatotrof atarowth
Hormon adalah sejenis hormon protein yang mengendalikan
pertumbuhan seluruh sel tubuh dengan merangsangulsel
jaringan tubuh untuk menambah ukuran sel dan merapgak
mitosis sehingga jumlah sel bertamBahdormon ini berperan

143.

L Abdullah Sukarnagp. cit.,him. 97.

*2|bid., him. 122.

“Rintis Noviyanti,Kamus Biologi BergambatJakarta: Erlangga, 2005), him. 108.
*Setiadi,Anatomi dan Fisiologi ManusjgYogyakarta: Graha llmu, 2007), Cet. I, him.
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penting dalam pertumbuhan primer manusia. Pendaosuion ini
terlihat pada peningkatan tinggi individu. Orangng&ekurangan
hormon ini akan mengalami kekerdilakrd€tinismg. Sebaliknya,
orang yang kelebihan hormon ini akan mengalamiupdstihan
raksasa atau gigantisme. Perkembangan sifat seks juga
dikendalikan oleh hormon. Hormon testosteron yaitgaglkan
oleh testis, berpengaruh pada pertumbuhan cirkelemin primer
(testis, penis) dan ciri kelamin sekunder pria,atmga tumbuhnya
kumis, otot yang membesar tumbuhnya jakun serteasunenjadi
besar. Hormon estrogen yang dihasilkan oleh ovamerangsang
berkembangnya ciri-ciri kelamin primer (ovarium,uav, uterus)
dan ciri-ciri  kelamin sekunder wanita, misalnya huhnya
kelenjar susu, penebalan dinding uterus, dan kalitg halus®
Hormon lain yang berpengaruh terhadap pertumbuhan d
perkembangan manusia yaitu hormon perangsang IfqliKeH:
follicle stimulating hormon) dan luteinizing hormdhH). FSH
dan LH disebut gonadotropin karena hormon ini mangangsi
gonad?®
4) Air

Air dibutuhkan sebagai pelarut dan media dalam sieak
kimia di dalam tubuh. Reaksi-reaksi kimia terseloonhtohnya
respirasi sel dan sintesis protein. Reaksi-reaksiiak dapat
menghasilkan energi untuk pembentukan sel-sel bdan

perbaikan jaringan tubuh.

5) Aktivitas Tubuh

P|stamar Syamsuri, et. alBiologi 2000 Jilid 2A Untuk SMU Kelas 2 Semester 1,
(Jakarta: Erlangga, 2003), him. 62.
“Setiadi,op.cit, him. 147.
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Aktivitas fisik yang dilakukan sehari-hari dapat mizantu
pertumbuhan. Misalnya, olah raga yang teratur diagestyebabkan
otot-otot berkembang dengan bafk.

6) Cahaya Matahari

Cahaya matahari diperlukan untuk pertumbuhan tulang
Cahaya matahari dapat mengubah pro vitamin D di kuénjadi
vitamin D yang diperlukan untuk membangun tul&hg.

7) Suhu

Semua makhluk hidup memerlukan suhu tertentu untuk
kelangsungan hidupnya. Suhu tubuh normal bagi maradalah
36,89C dan naik turunnya berkisar antara 38CLsampai 37,2
jika suhu tubuh lebih rendah atau lebih tinggi diari tubuh terasa
tidak nyaman

8) Oksigen

Oksigen diperlukan untuk pernapasan makhluk hidup.

Oksigen digunakan untuk membakar zat makanan yang

menghasilkan energi.

b. Tahapan Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia
Pertumbuhan dan perkembangan pada manusia dapat

dibedakan menjadi dua fase utama, vyaitu pertumbuldam
perkembangan embrionik serta pertumbuhan dan pbdegan pasca
embrionik. Sebelum dilahirkan, manusia mengalarhapan embrio.
Tahapan ini dilalui oleh manusia di dalam rahimny selama masa
kehamilan (gestasi). Setelah dilahirkan, manusiagalami tahapan-
tahapan yang disebut masa balita, masa kanak-kamasa remaja,
masa dewasa, dan masa manula. Setiap tahapan muiliknesiri
tersendiri.

1) Perkembangan Manusia Dalam Kandungan

bid.
ZIbid., him 63.
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Tahapan embrio terjadi selama manusia masih dindala
kandungan. Pada saat konseprtifization), atau saat ovum
dibuahi sel jantan spermatozoon terbentuklah sel yang
dinamakan zigot (sel yang terbentuk karena pertanaumara inti
sel sperma laki-laki dan ovum perempu&h).

Zigot tersebut selanjutnya mengalami pertumbuhan da
perkembangan melalui tahap-tahap vyaitu pembelahigot, z
gastrulasi, dan organogenesis.

a) Pembelahan Zigot
Zigot merupakan satu sel yang berasal dari pelebsel
kelamin jantan dan sel kelamin betina. Zigot meagal
pembelahan mitosis dari satu sel menjadi dua seluk@&n
menjadi 4 sel, 8 sel, 16, sel dan seterusnya. Hah@deterus
berlanjut sampai berbentuk seperti bola padat yadisgbut

morula®

Gambar 2.2 Tahap Morufta
Sementara sel-sel morula mengalami pembelahan terus
menerus terbentuklah rongga di tengah. Ronggaakimiama
makin besar, berisi cairan. Embrio yang memilikngga itu
disebut blastula, rongganya disebudilastocoel. Proses
pembentukan blastula disebut pemblastulaan atatutdai®?

*BaharuddinpPsikologi Pendidik |

Ostamar Syamsurgp. cit.,him. ;%

#http://mochammadigbal.files.v

*wildan Yatim, Embryologi U
Tarsito, 1994), Cet. 4, him. 67.

Y a, 2007), Cet. |, hiid. 6

KedoktergBandung:
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Gambar 2.3 Tahap Blastdfa
b) Gastrulasi

Pertumbuhan mengiringi tingkat blastula ialah
gastrulasi atau penggastrulaan, dan embrio yajeglietisebut
dalam tingkat gastrula. Pada tingkat ini terjadioges
dinamisasi daerah-daerah bakal pembentuk alat giadéula,
diatur dan dideretkan sesuai dengan bentuk damanogubuh
spesies bersangkutah.

Sel-sel di satu kutub membelah lebih cepat darigatia
sel di kutub lainnya, sehingga terbentuk lakukamlakam
seperti sebuah bola yang ditekan di satu sisinyhirAya
blastula berbentuk seperti mangkuk yang memilila thpisan,
yaitu lapisan luar (ektoderm) dan lapisan dalanddgderm).
Bentuk semacam ini disebut gastrula. Selama prgastsulasi
terjadi pembelahan sel-sel dan terbentuk lapisam lyang
terletak di antara lapisan ektoderm dan endoderapisan
tersebut adalah mesoderm. Dengan demikian padapaaha

gastrulasi terbentuk tiga lapisan, yaitu ektodemgsoderm

dan endoderr
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Gambar 2.4 Tahap Gastrtfla
c) Organogenesis
Organogenesis disebut juga morphogenesis. Embrio
bentuk definitif, dan memiliki bentuk dan rupa yasgesifik
bagi keluarga hewan dalam satu spe¥ie@rganogenesis
merupakan proses pembentukan alat-alat tubuh atgan o
seperti otak, jantung, paru-paru, ginjal, hati, daagainya.
Organ-organ tersebut merupakan perkembangan |eipijut|
dari ketiga lapisan embrionik yang terbentuk saagtrglasi.
Ektoderm mengalami diferensiasi menjadi kulit, ramlsistem
saraf, dan otot-otot indra. Mesoderm mengalamiedbfiisiasi
menjadi otot, rangka, alat reproduksi (seperti igestan
ovarium), alat peredaran darah, dan alat ekskeggrs ginjal.
Endoderm mengalami diferensiasi menjadi alat perween,
kelenjar yang berhubungan dengan pencernaan, daalal
pernapasan seperti paru-paru. Organogenesis marnpases

Neural Maural

yang sangat kompleKS. {4 plok,

Notochord
Ectoderm-

Mazodarm -

Endoderm’
i

Archenteron il ?9
Gambar 2.5 Tahap Organogenesis

*http://ge-sued.nw.lo-net2.de/gkbiol2/.ws_gen/7/ t@ksgifhttp://ge-sued.nw.lo-net2.
de/ gkbiol2/.ws_gen/7/Gastrula.

*\wildan Yatim,op. cit.,him. 118.

#saktiyono,op. cit.,him. 17.

*http://bio1151.nicerweb.com/Locked/media/ch47/ommesis-frog.html&usg
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Jadi, urutan perkembangan ovum yang telah dibuahi
pada dasarnya meliputi ziggt morula—> blastula—> gastrula

dan organogenesis.

Cleavagg -
.’.T;;_;{'-._ﬂh\\
Zygote i W

Blastula
{hollow ball)

Cross section
of blastula

Gastrulation
Archenteron
Endoderm
Ectoderm
——— Blastopore

e

Gastrula

Gambar 2.6 Tahap Perkembangan Zfyjot

Pada manusia ketika ibu mengandung 3 bulan dianggap
embrionya sudah memiliki bentuk definitif, dan &ejau
populer disebut sebagai embrio orang atau disebtus f
(janin).** Embrio manusia memiliki selaput pembungkus yaitu
Amnion dan Khorion. Amnion adalah selaput yang mataki
ruang amnion yang berisi embrio. Amnion menghasilk@ran
amnion atau ketuban. Fungsi amnion yaitu untuk nakdnkan

gerak embrio dan melindungi embrio dari tekananu ata

“Ohttp://images.google.co.id/imgres?imgurl=http:/Ai&1.nicerweb.com/Locked/media/
ch47/47 14FrogOrganogenesis CL.
“Wildan Yatim,op. cit.,him. 119.
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gangguan fisik dari lud? Dalam Al-Quran, fakta ini
diungkapkan dalam surat Al-Mursalat ayat 20-21.:

Mxv RO MAL-O8 TTOHE HBQ=D2EHNBeT SHvwOll
JxvQEOY wB340+L ONVNx €OOOxcHRAIDEAX ¢o &Y ED
XD

“Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina?

Kemudian Kami letakkan Dia dalam tempat yang kokoh

(rahim)”.*®

Selaput pembungkus embrio yang lain yaitu khorion.
Khorion adalah selaput yang terdapat disebelah dnamion,
khorion mempunyai vili atau jonjot-jonjot dan menezhpada
dinding rahim, mengandung pembuluh darah yang
berhubungan dengan peredaran darah ibu melal@imifs

Beberapa peristiwva perkembangan embrio manusia
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perkembangan embrio man{3ia.

Waktu
Setelah Peristiwa Yang Terjadi
Pembuahan
24 jam Embrio membelah menjadi dua sel
3 hari Morula sampai ke rahim ibu
2,5 minggu Jaringan  pembentuk jantung mujai
membelah, sel-sel darah terbentuk
3,5 minggu Mata dan telinga awal mulai muncul,
sistem pernapasan terbentuk
4 minggu Kuncup alat gerak terbentuk, sel-sel otak
mulai membelah
2 bulan Sel-sel otot mulai membelah, tulang mulai
mengeras

“2Tim Penulis Biologi,Biologi SMU Kelas 2 Semester | dan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), Cet. 3, him. 58.

“Abdullah Sukarnagp.cit, him. 464.

“Ibid.

“Istamar Syamsurpp. cit.,hlm. 19.
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3 bulan Jenis kelamin embrio sudah dapat

dibedakan antara laki-laki dan perempuapn.

4 bulan Wajah mulai tampak, otak mulai
berkembang
Triwulan [l Rambut tipis menyelimuti janin tapi

kemudian rontok, pertumbuhan tubuh
mulai pesat.
266 hari Lahir

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi perkembangan
manusia di dalam kandungan ibu, misalnya zat makaotzat-
obatan, alkohol serta gas-gas yang beredar di dplasenta
ibu. Beberapa obat-obatan dapat menyebabkan kasalah
dalam pembelahan sel sehingga menyebabkan pembantuk
organ tidak sempurna. Beberapa faktor seperti nerggknsi
alkohol, merokok dan menggunakan obat-obatan &ertpr
menjadi penyebab kematian janin dalam kandungao at
kelahiran cacat, dan beberapa yang selamat jugayatzeni
kekurangan berat bad&h.Faktor lain yang mempengaruhi
perkembangan manusia di dalam kandungan sehingoa da
menyebabkan keguguran adalah hormon. Kelainan giatian
hormonal bisa diakibatkan karena hormon prolakariatu
tinggi atau hormon progesteron yang terlalu rerfdah.

Ada beberapa alat pencegah kehamilan di antaranya
adalah suntik KB dan pil KB. KB suntik berisi hormo
progesteron yang berfungsi untuk menekan ovuldsingga
indung telur tidak menghasilkan sel telur sehingdak terjadi

haid’® Pil KB adalah kontrasepsi untuk mencegah kehamilan

“9bid., him. 20.

“"http://www.ibujempol.com/penyebab-tanda-tanda-kemgag/

“Bhttp://www.untukku.com/artikel-untukku/ingin-cepla&mil-minum-pil-kb-aja-
untukku.html
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dengan cara menelan pil setiap hari secara teRlUKB yang
mengandung hormon estrogen dan progestin ini mahceg
terjadinya kehamilan dengan cara meniadakan ovulasi
(pengeluaran telur dari indung telur) dan meng&atalendir
mulut rahim sehingga sperma sulit memasuki rahihKB

tidak mengugurkan kehamilan yang telah terfadi.

2) Perkembangan Manusia Setelah Kelahiran

Setelah berada diluar kandungan ibu, bayi mengalami

proses perkembangan yang meliputi masa balita, rkasak-

kanak, masa remaja, masa dewasa, dan akhirnya midnmassa

manula®

a)

b)

Masa Balita (0-4 tahun)

Masa balita merupakan awal masa pertumbuhan diluar
rahim. Pada masa ini terjadi pertumbuhan yang $acejzat.
Paru-paru mulai berfungsi sehingga pertukaran gamdi
melalui paru-paru.

Masa Kanak-Kanak (5-11 tahun)

Masa kanak-kanak adalah lanjutan dari masa balita.
Ada berbagai hormon di dalam tubuh, misalnya hormon
pertumbuhan dan hormon seks. Pertumbuhan anakuyszla
11 tahun terlihat cepat dengan perubahan yang jelas
Masa Remaja atau Pubertas (12-17 tahun)

Pada usia 12-17 tahun telah terlihat jelas adanya
perbedaan mencolok antara remaja pria dan remajaavéal
tersebut disebabkan oleh perbedaan hormon. Pulsmitdah
masa dimana organ reproduksi telah matang secacdogis
dan individu tersebut sudah memiliki kemampuan
bereproduksi. Umumnya terjadi pada wanita saatsieeril-15
dan pada pria 13-15 tahun. Pubertas diikuti olehetsmpa

“http:/fictjogja.net/kesehatan/B1_8.htm

bid.
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perubahan signifikan yang distimulasi oleh hormstragen,
progestron dan androgen terutama hormon testosteron

Salah satu pengaruh hormon estrogen yang
menampakkan perkembangan pada remaja wanita adalah
menstruasi. Menstruasi adalah meluruhnya jaringahnding
rahim karena tidak terjadinya kehamifénSiklus menstruasi

dapat digambarkan sebagai berikut:

FSH dan L} LH >> (LH
Ovarium
Corpus Corpus
Perkembangan Ovulasi— |yteum —— albicans
folikel l
Estrogen Estrogen Progesteron

d)

Gambar 2.7 Diagram Siklus Menstruam53

Masa Dewasa (18-40 tahun)

Secara biologis, masa dewasa ditandai dengan kesiap
bereproduksi dan secara psikologis memiliki kesiagkan
kematangan mental. Pertumbuhan fisik secara menmnja
(bertambah tinggi) masih berlangsung hingga menaegia 22
tahun. Kematangan mental pria dicapai setelah 2&itahun,
sedangkan pada wanita kematangan mental lebih.¥epat
Masa Manula (> 40 tahun)

Pada masa ini, terjadi kemunduran fungi organ-organ
tubuh. Pada wanita, biasanya estrogen menurun ssjak40
tahun dan kemampuan reproduksi menurun. Menurunnya

produksi estrogen berpengaruh pula pada bagiarhtidon.

*IRintis Noviyanti,Kamus Biologi Bergamba(Jakarta: Erlangga, 2005), him. 108.
*stamar, Syamsurgp. cit.,him. 21.

*3Setiadi,op. cit.,him. 107.

*|stamar Syamsurgp. cit.,him. 22.
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Kekenyalan kulit wajah menurun dan terjadi pengesap
tulang (osteoporosis). Pada pria, kemampuan meitkgnas
sperma terus berlanjut tanpa batas. Walau demikiaaljtas
sperma yang dihasilkan menurtin.

Demikian proses pertumbuhan manusia memulai hidupayi
sebuah sel tunggal kemudian mengalami perubahaigean
struktural dan fisiologis (jasmani) semenjak mab#rbentuk janin
melalui periode prenatal (dalam kandungan) dannptait (setelah
lahir) sampai kedewasaanmyaProses pertumbuhan tersebut juga
dijelaskan dalam Al-Qur'an surat Al-Hajj ayat 5.

AN®) Vo OCGwe 3 A ORsH OO
HITQHE Bl [74©X 6] (7 08 Che€esCAGD
HAEOOSSOMERE o BN QBED OB W S
2 @OXIAR D ITQE 220 FH 00D ITQHE
@O0 Y408 TS O=D2E &O.-0OmHEN JIINE
= m QO + QO 23 NO78xINe =] m QOES HOL 7 I
ONx 085KV €xe0 JEAEvw® xTRHAV ¢@REY er@
X OEERNO VAL ¢4 Me o 68 QHrLOMI0T Do S
JE7ERYEHOMOAT =2D2[ BO+ORO00E =R YWOL
BX-MAACDIHI @ ¢ W o= XIS C
0% x@eIR0Q IO 22ZC. L0 @ J2>E0024A0)
YO0 S-ORETRO s0O4OKG IIOY 2>3CGaed
] 7l £ 16 XM O XIZN, v PO CORD Moa, Fe

B ek aOXIA HECENN N O D¢ @D E
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kglotm (dari
kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telabnjadikan
kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, keanudri segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempkejadiannya
dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kegada dan Kami
tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki samgltu yang
sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu gab®ayi,
kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampdigtada
kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafdtkaifadapula) di
antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikupaya Dia
tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunyaahtel
diketahuinya...... (QS. Al-Hajj: 5f

*lpid., him. 23.
*Baharuddinpp. cit.,him. 64.
>’Abdullah Sukarnagp.cit, him. 265
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Allah menciptakan manusia dalam bentuk dan rupag yan
sempurna. Hal ini dijelaskan dalam surat Al-Mu’raiat 64.
REDZew RNAL bt BN AA Lo S + S o3

FBEOI40+L OV IOFT Do I
VS O RG 776 BHO00wa €0

JE2S5EO00UCE HIMTRO{LOOswe J2>E€0U8GCe0
N6 VOB NOADWa I BILYHE @70+L NGO €0
= A PEEEE J6) + Lo REFEQ WO+ O
(4 Bt 46] + 563 QOO ¢Z4dec

XNB P vV Q. ORHORD M@ S
Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat et@p dan langit
sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membagusieamu serta
memberi kamu rezki dengan sebahagian yang baik-bgédng
demikian itu adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allafuhan
semesta alany.

Hal tersebut juga dijelaskan dalam surat At-Taghadyat 3

OV IBF Do 90 02OOAOREOO00 W F  Za=l |- (s
BITRLOLOOse I @O OQ8CO0 PLEO¢ME o N
€000 Y W QOO LROCOD @ AN G0SA<CD
NS
Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia bertuk rupamu
dan dibaguskanNya rupamu itu dan hanya kepada -flah
kembali(mu)>®

3. Modd Pembelajaran Picture and picture dalam pembelajaran Biologi

pada materi pokok pertumbuhan dan perkembangan manusia

Model pembelajaran merupakan komponen penting dalarses
belajar mengajar. Model pembelajaran adalah suala @gtau langkah-
langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan atygman atau
kompetensi dari hasil belajar diharapkan akan cejgapai dengan efektif
dan efisier’® Model pembelajarapicture and picturemerupakan suatu
model pembelajaran dengan menggunakan gambar-ganyaag
diurutkan.

Secara umum proses pembelajaran dengan muidaire and

picture dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:

*% bid., him. 378.
*91bid., him. 443,
®9Amin Suyitno,loc.cit



26

—

yang

DY

Guru : Memotivasi Siswa
Siswa : Mendengarkan dan merespon
A 4
Guru : Membentuk kelompok kecil (6 peserta didik)
Siswa : Mengelompok dengan temannya
A 4
Guru : Menyampaikan kompetensi yang ingin dica|pai
serta menyajikan materi sebagai pengantar
Siswa : mendengarkan dan merespon
A 4
Guru : Memperlihatkan gambar-gambar dan
membaginya pada masing-masing kelompok
Siswa : Mengurutkan / memasangkan gambar-gamb4
tersebL
A 4
Guru : Memanggil beberapa siswa secara bergantial
Siswa : Menjelaskan alasan pemikiran urutan gamba
A 4
Guru : Menanamkan konsep sesuai dengan tujuan
dicapai
Siswa : Memberi tanggapan
A 4
Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari maty
yang telah dipelajari

Gambar 2.8 Bagan proses pembelajaran dengan memélgtajaran

picture and picture
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Langkah-langkah proses pembelajaran dengan mod#ledajaran
picture and picture pada materi pokok pertumbuhan dan perkembangan
manusia yang telah divariasikan dapat dijelaskbagsa berikut:

a. Guru memotivasi peserta didik dengan cara menguatigetahuan
awal atau bercerita suatu hal yang berhubunganatenwateri yang
akan dibahas sedangkan siswa mendengarkan danpore@sa yang
telah disampaikan oleh guru.

b. Guru membagi kelompok kecil yang terdiri dari 6rss

c. Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitaigade materi
pertumbuhan dan perkembangan pada manusia, kemugliam
membaginya pada masing-masing kelompok. Sebagaitotton
penerapan model pembelajar&icture and Picture pada tahap
perkembangan zigot, guru memperlihatkan gambar-ganskbagai
berikut:

Blastula
(hollow ball) of blastula

b A - 3
— _.-":’-'-/ . o

) = -~
Eight-cell stage Zygote Gastrulation

Neural tube

Motocherd-,

Coelam-.._

(digestive
cavity)
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Setelah gambar-gambar tersebut dibagikan kepada,sggiru
kemudian meminta siswa mengurutkan atau memasang&arbar
tahap-tahap perkembangan zigot dan mendiskusikearalpemikiran
urutan gambar-gambar tersebut bersama kelompoknya.

Urutan tahapan perkembangan zigot adalah sebagiaite

= e L iRy ; &) "'}::‘(.S?;‘ :
l i \.. '\ & f8 aeat et
A \ i LR s - 2 1
i [ = ) S':%. §-rrl
: # W1 —=t Il # # \'( gyl
- & [ 4 = ot
o A - AE 2 e g . )
= T Blastula Cross section
Zygote Eight-cell stage {hollow ball) of blastula
Neuraltube, - Meural
~ crest
Notochord-, calls
Coelom-.. 4

Blastocoel
Prere iy
L

p N
T, '9{* Gastrulation

Gastrula

Archenteron
(digestive
cavity)

d. Guru memanggil beberapa siswa untuk menunjukkarbgexgambar
yang sudah diurutkan tersebut kemudian memintanyduku
menjelaskan alasan pemikiran urutan gambar tersebut

e. Guru mulai menanamkan konsep/materi sesuai dengaant yang
ingin dicapai.

f. Guru bersama siswa menyimpulkan materi.

4. Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Terhadap Hasll
Belagjar
Proses belajar mengajar merupakan suatu prosesdp@mdyang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan pesdika alas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam sitedskatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan proses pejaben merupakan

hal utama yang didambakan dalam pelaksanaan pkadidii sekolah.
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Dalam proses pembelajaran, komponen utama adalah dan peserta
didik. Dalam proses pembelajaran terjadi interakdéara guru dan peserta
didik. Kedudukan peserta didik dalam pembelajardaladn subjek dan
sekaligus objek. Maka inti dari proses pembelajagaialah kegiatan
belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pekaiifi

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan diguna#talam
proses pembelajaran harus berorientasi pada tyjearbelajaran yang
akan dicapai. Selain itu, juga harus disesuaikamga® jenis materi,
karakteristik peserta didik, serta situasi atau digindimana proses
pembelajaran tersebut akan berlangsung. Terdap&trdia metode dan
teknik pembelajaran yang dapat digunakan oleh guetapi tidak
semuanya sama efektifnya dapat mencapai tujuangiajatan>

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (matergntertharus
dipilih model pembelajaran yang paling sesuai denggan yang akan
dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu mqguhbelajaran harus
memiliki pertimbangan-pertimbangan. Misalnya mafeiajaran, tingkat
perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau tésilyang tersedia,
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetagkpat tercapar

Model pembelajaran merupakan komponen penting dalases
belajar mengajar. Model pembelajaran adalah suala @tau langkah-
langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan atygwan atau
kompetensi dari hasil belajar diharapkan akan ceigapai dengan efektif
dan efisiert* Model pembelajarapicture and picturemerupakan suatu
model pembelajaran dengan menggunakan gambar-ganybaag
diurutkan. Pada model pembelajanaicture and picture dipilih peneliti
dalam materi pertumbuhan dan perkembangan pada smariDengan

menggunakan gambar yang kemudian dipasangkankkumrdiharapkan

®1saekhan Muchitpc.cit
®2Hamzah B. Unoop.cit, him. 7.
®Trianto,op.cit, him. 9.

®Amin Suyitno,op.cit, him. 1.
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peserta didik mampu mengembangkan kemampuan henymkdan dapat
terlihat dampaknya pada hasil belajar mereka.

Clifford T. Morgan mengemukakanlearning is any relatively
permanent change in behaviour which occurs as alres practice or
experience® Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan yang
permanen pada tingkah laku sebagai hasil dari fpemga masa lalu.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interdkglak belajar
dan tindak mengaj&P. Bagi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Bagi peserta didik, haslajar merupakan puncak
proses belajar.

Jadi, hasil belajar merupakan perubahan tingkalu lakcara
keseluruhan yang telah dimiliki oleh seseorang laletea melakukan
perbuatan belajar. Hasil belajar bukan hanya berpgmguasaan
pengetahuan, tetapi mencakup seluruh aktivitagdrglega yang meliputi
kecakapan dan ketrampilan dan ketrampilan melimgnganalisis,
memecahkan masalah, membuat rencana dan mengagdekamgian
kerja.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuandigéan,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionaienggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yasgcara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kogmaihah afektif, dan
ranah psikomotoris.

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajatakteal yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatamahmeman,

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

% Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologyFourth Edition, (New York: McGraw
Hill Inc.), page 219.

®Dimyati dan MudijonoBelajar dan Pembelajaragn(Jakarta Rineka Cipta, 2006), him.
3.
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2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terduni ldna aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiagarosasi dan
internalisasf’

3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belaf@rdmpilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikosioi@akni
gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemammmerseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilanple&s dan
gerakan ekspresif dan interpretéfif.

Jadi ketiga aspek hasil belajar yang telah dikehkakadiatas
penting bagi guru dalam rangka merumuskan tujuamgggaran dan
menyusun alat-alat penilaian baik dalam bentukr&spun non tes.

a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasldjr
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor intedaa faktor external.
1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dalam
diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajadividu.

Faktor-faktor internal meliputi faktor fisiologisad psikologis.

Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhobgan dengan

kondisi fisik individu. Faktor fisiologis ini meluygi keadaan tonus

jasmani dan keadaan fungsi jasmani/fisioldgiSedangkan faktor
psikologis adalah keadaan-keadaan psikologis s@msgolang
dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faditologis
yang utama mempengaruhi proses belajar adalahdeszer siswa,
motivasi, minat, sikap, dan bal4t.

2) Faktor-Faktor Eksogen/Eksternal

®Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), Cet. 13, him. 22.

®¥bid., him. 23.

®Baharudin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajarar(Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), Cet. 3, him. 19.

"bid., him. 20.
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Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu faktor lingkungasiabdan faktor
lingkungan non sosidk
a) Lingkungan sosial, meliputi lingkungan sosial sekol

lingkungan sosial masyarakat dan lingkungan kekmuarg

(1) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, admirsstrdan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi prosesrbelaj
siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganyatdapa
menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebirkbai

(2) Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi
belajar siswa.

(3) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Hubungan antaracémgg
keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yamgdras
akan membantu siswa melakukan aktivitas belajagaten
baik.

b) Lingkungan non sosial. Faktor-faktor yang termasuk
lingkungan non sosial adalah:

(1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang 1sega
tidak panas, dan tidak dingin, sinar yang tidadater
silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasgaag
sejuk dan tenang.

(2) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yarapad
digolongkan dua macam vyaitu hardware, seperti ggdun
sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, fagEn
olahraga dan lain sebagainya. Perangkat belajay an
yaitu software, seperti kurikulum sekolah, buku ghzam,

silabi dan lain sebagainya.

bid., him. 26.
"bid., him. 27-28.
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(3) Faktor materi pelajaran. Agar guru dapat memberikan
kontribusi yang positif terhadap aktivitas belagswa,
maka guru harus menguasai materi pelajaran daradprb
metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan

kondisi siswa.

Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar yang
paling dominan adalah kualitas pengajaran. Yangkiénd dengan
kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya ataktiéfédaknya
proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan @eaga Oleh
sebab itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaroleh
kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Faktoernint
(kemampuan peserta didik) dan faktor ekstern (fasfpengajaran)
mempunyai hubungan berbanding lurus dengan haddjabe
peserta didik. Artinya, makin tinggi kemampuan sis¥an kualitas
pengajaran, makin tinggi pula hasil belajar sisa pfilukiskan

seperti dalam diagram dibawah fAi.

A
A
2 Y,
©
%
B Keterangan:
c
3 A : Kemampuan siswa
£ . .
< A B : Kualitas pengajaran
o Y1
By - . B, » Tinggi

Rendah Kualitas Pengajaran

“Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajavengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989),
cet. 2, him. 41.
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Gambar 2.9 Diagram Hubungan kualitas pengajararkdarampuan siswa terhadap
hasil belajar siswa’

Dilihat dari segi alatnya penilaian hasil belajaapdt
dibedakan menjadi dua macam yaitu tes dan nonTess.adalah
suatu pernyataan, tugas, atau seperangkat tuggsiyancanakan
untuk memperoleh informasi, yang setiap butir paan
mempunyai jawaban, dan memberikan implikasi baketia butir
tes menuntut jawaban dari orang yang di tes. Instru tes
seringkali digunakan untuk mengukur hasil belagrek kognitif
(pengetahuan). Secara garis besar tes dibagi mergabjektif
dan tes uraiaregsay.”

Saifudin Azwar berpendapat bahwa tes sebagai penguk
prestasi. Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya,ptestasi
belajar bertujuan untuk mengukur prestasi ataul lyasig telah
dicapai oleh siswa dalam belajdrPenilaian atau tes itu berfungsi
untuk melihat sejauh mana kemajuan belajar yarah tdicapai
oleh peserta didik dalam suatu program pengajaifdaka
penilaian itu disebut penilaian formatif. Tes iniilaganya
diselenggarakan di tengah jangka waktu suatu pmogyang
sedang berjalan. Dan hasil tes formatif dapat memyean
perubahan kebijaksanaan mengajar atau bélajar.

Tetapi jika penilaian itu berfungsi untuk mempehole
informasi mengenai penguasaan pelajaran yang dal@ahcanakan
sebelumnya dalam suatu program pelajaran maka apsmilitu
disebut penilaian sumatif. Tes ini merupakan peogak akhir
dalam suatu program dan hasilnya dipakai untuk mekan

apakah peserta didik dapat dinyatakan lulus dalanmgram

"Ibid.

"Hamzah B. Unoop.cit, him. 71.

*saifudin Azwar Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukurasta@ieBelajar,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 13.

"bid., him. 11.
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pendidikan atau peserta didik dapat melanjutkan j&gang
program yang lebih tingdF

Alat untuk mengukur hasil belajar selain tes yaitun tes,
instrumen non tes biasanya digunakan untuk mengasiahasil
belajar aspek psikomotor atau ketrampilan, sikap danat, yaitu
untuk menggali informasi atau mengumpulkan datayy@arkaitan
dengan penilaian, pendapat, atau opini terhadapatesyang
berkaitan dengan perolehan keterampilan, perilatkap atau
nilai. Penilaian aspek keterampilan dapat mencakepilaian
terhadap proses (pembuatan), kualitas produk, &eduanya.
Instrumen notes antara lain yaitu kuesioner, waaancdan
observasi?’

Untuk mengetahui hasil proses belajar mengajar nima
guru berinteraksi dengan peserta didik perlu diadakvaluasi
hasil belajar. Evaluasi hasil belajar tidak beramwntuk memberi
nilai dan label pada anak. Evaluasi juga bertujuamuk
mengetahui sejauh mana peserta didik belajar dgairnana cara
belajar yang paling baik diterapk&h.

Pengaruh model pembelajaran ini dapat ditunjukleargdn
adanya perbedaan hasil belajar peserta didik. Baane hasil
belajar yang signifikan antara hasil belajar peseatidik yang
diberi perlakuan dengan model pembelajgparture and picture
dengan peserta didik yang tidak diberi perlakuaalamb hal ini,
jika hasil belajar peserta didik yang diberi petdak lebih baik,
maka model pembelajargpicture and picturedapat dikatakan
berpengaruh positif terhadap hasil belajar.

B. Kajian Pendlitian yang Relevan

"Hbid., him. 12.

Hamzah B. Unoop. cit.,him. 74.

8Slamet SuyantoDasar-dasr pendidikan anak usia dirffiyogyakarta: Hikayat, 2005),
him. 152
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Kajian pustaka ini digunakan sebagai perbandingdratiap penelitian
yang sudah ada. Dalam penelitian ini, penulis menggan beberapa buku
hasil karya pendidikan dan skripsi yang berkaitangan penelitian ini
sebagai acuan dan rumusan berfikir. Adapun kajiarstgha tersebut
diantaranya:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Luluk Karisma Setya Utaseingan
judul penerapan Model PembelajaraRicture and Picture Untuk
Meningkatkan Kreatifitas dan Hasil Belajar SiswddseX| IPA Pada Konsep
Pernafasan di SMAN 1 Guntur Demak. Dari hasil pé&aal dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajpranre and picturedi
SMAN 1 Guntur Demak secara umum bisa dikatakan. ekini dibuktikan
dengan diperolehnya hasil analisis data yang mekkan bahwa model
pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas sipada setiap aspek yang
diamati yakni kelas eksperimen 80,66% sedangkaashkeintrol 76,12%.

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Warsiyah dengan judulePepan
Model PembelajaraRicture and Pictureuntuk meningkatkan Hasil Belajar
Konsep Saling Ketergantungan di Kelas VII B SMPNMagelang. Model
pembelajaran ini dinyatakan dapat meningkatkanl hatajar siswa. Hal ini
terbukti dari siklus | sampai siklus Il hasil bglasiswa semakin meningkat
yaitu: pada siklus I nilai rata-rata sebesar 7dapsklus Il meningkat menjadi
76, dan pada siklus Il meningkat sebesar 82. bggga dengan ketuntasan
belajar siswa mengalami peningkatan pada setiajr @ktus yaitu pada
siklus 1 78%, siklus 11 84% dan siklus 111 92%.

Dalam penelitian kali ini berbeda dengan penelityamg terdahulu
yang menekankan model pembelajapicture and picturgpada peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa, sedangkan pegnelini ditekankan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajgeure and picturgerhadap hasil
belajar.

Sedangkan buku-buku acuan yang peneliti gunakaagsellandasan
teori antara lain: buku yang ditulis oleh Triantendan judul Model-Model

Pembelajaran Inovatif Berorientasi KonstruktivistiKonsep, Landasan
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Teoritis Praktis dan Implementasinya. Teori belajan pembelajaran oleh
Baharuddin dan Esa Nurwahyuni; dan beberapa buku ylang peneliti

gunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi.

C. Pengajuan Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa hipotesis adgaaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan peneddiapai terbukti melalui
data yang terkumpt
Ha : Model pembelajargpicture and pictureberpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa.
Ho :Model pembelajarapicture and picture tidak berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitadel pembelajaran

picture and picturderpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

8Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidekarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. 13, him. 71.
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METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarumodel
pembelajararpicture and picture terhadap hasil belajar Materi Pertumbuhan
dan Perkembangan Pada Manusia Siswa Kelas VIl Miisan Kalijaga

Bawang Batang.

B. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober ganNopember 2009.
2. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Sunan KalijagaMang Batang.

C. Variabel Pendlitian
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peaeliuntuk
diamati! Variabel dalam penelitian ini meliputi variabelbias dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang meémgalab timbulnya atau
berubahnya variabel dependen (variabel terfkaE)alam penelitian ini
variabel bebasnya adalah model pembelajpretnre and picture. Sedangkan
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaathu yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebagariabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar Biologi siswa kelas VIII MTsifan Kalijaga bawang

Batang dengan indikator nilpre-test dan nilaipost-test hasil belajar.

D. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara atau teknik yang dilakudaam proses

penelitian. Sedangkan penelitian adalah upaya dalaiglang ilmu

'Sugiyono Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), Cet. 9, him. 2.
2 .

Ibid., him. 3

*Ibid.

38
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pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakia dalam prinsip-
prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis kuntenjawab kebenardn.
Jadi metode penelitian adalah cara-cara yang digumnantuk mengumpulkan
data yang dikembangkan untuk memperoleh pengetatersgan mengajukan
prosedur yang reliabel dan terpercaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&boae penelitian
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapatilhar sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruHalgkan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkentiBlesain eksperimen dalam
penelitian ini yaiturue experimental design. Bentukdesign true experimental

dalam penelitian ini adalafretest-pos test control group design.”

R O X Oz

R O; O4
Gambar 3.1
pretest-pos test control group design®

Keterangan:

R . Kelompok eksperimen dan kontrol murid MTs didmb
secara random.

O:dan Q . Hasil Belajar awal kedua kelompok dengan mengkan
Pre Test.

O . Hasil Dbelajar kelompok siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajagaioture and
picture.

Oy . Hasil belajar kelompok siswa yang tidak dibesibelajaran

dengan model pembelajarpitture and picture.

“Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 24.

*Sutrino HadiAnalisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 1

®Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 107

‘Ibid., him. 112.

®lbid.
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X . Treatment. Kelompok atas sebagai kelompok eksea
diberi treatment, yaitu pembelajaran dengan mergjgm
model picture and picture. Sedangkan kelompok bawah
yang merupakan kelompok kontrol, pembelajaran tidak
menggunakan modelcture and picture.

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang digkicara random,
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaaal. akdakah perbedaan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimersilHaretest yang baik

bila nilai kedua kelompok tersebut tidak berbed=aese signifikan.

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelttigRopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik keldd Yang berjumlah 224
peserta didik pada semester ganjil MTs Sunan Kmigawang Batang tahun
2009/2010. Sedangkan sampel adalah sebagian atkl pegulasi yang
diteliti. Teknik pengambilan sampel atau teknik pling adalah suatu teknik
atau cara mengambil sampel yang representatif ptaoulasi. Pengambilan
sampel ini dilakukan sedemikian rupa sehingga diparsampel yang benar-
benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapagigaerbarkan keadaan
populasi yang sebenarnyfa. Sampel penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknilCluster Random Sampling. Teknik ini adalah teknik
pengambilan sampel dengan cara kelompok, dilakadleargan cara memilih
sampel acak yang didasarkan pada kelompoknya bp&da individu. Jadi,
semua kelompok dianggap sama untuk memperoleh kesam Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VIII A sebagdakesksperimen, kelas VIl
E sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B sebagkiskaji coba.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), Cet. 13, him. 71.
%Sybana, et. alStatistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), Cet. 2, him. 25.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapatakgn oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpuldata dalam
penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yangaoest dengan metode tes.
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanaattéain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intetigekemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelomp&k.

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hakdjdn. Bentuk
tes yang digunakan berupa tes obyekuil{iple choice) dengan 4 pilihan dan
hanya satu pilihan yang berfarMetode ini digunakan untuk memperoleh
data hasil belajar siswa pada materi pokok pertivabwan perkembangan
pada manusia yang dilakukan dengan tes. Tes d#akupada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelpost-test dilakukan, terlebih dahulu
peneliti memberikampre-test kepada kelas tersebut untuk mengetahui apakah
kedua kelas berada pada kelas yang normal dan lemgisgma).

Metode pengumpulan data yang kedua yaitu metodeindehitasi.
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenah&lahtau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjgeasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagaitiysletode ini digunakan untuk memperoleh
data nama peserta didik yang termasuk populasisdarpel penelitian dan
untuk memperoleh data hasil belajar serta datayamg berkaitan dengan

penelitian.

G. Teknik Analisis Data
Dalam analisis data yang terkumpul dari penelitian peneliti
menggunakan teknik analisis data kuantitatif yaredipati analisis uji coba,
analisis pendahuluan dan analisis tahap akhir. igieallji coba digunakan

untuk menganalisis tes sebagai instrumen dalam lipaneini. Setelah

YSyharsimi Arikuntopp. cit., him. 150.

2Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
Cet. 7, him. 106.

¥Suharsimi Arikuntopp. cit., him. 231.
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instrumen dalam bentuk tes tersebut disusun kemudiajicobakan dan
dianalisis. Alat ukur dikatakan baik jika syaraasyt validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran juga baikdNadi adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahibaatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validtiaggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki valadi rendafi? Pengajuan

validitas menggunakan rumus korelasi product mortrent
_ N Xy -2 XY
TN - NSy - ()

Dimana

Fxy : Koefisien korelasi item soal
N : Banyaknya peserta tes

X : Jumlah skor item

y : Jumlah skor total

Kriteria r,y adalah sebagai berikut:
0,00 < gy < 0,20 sangat rendah
0,20 < gy < 0,40 rendah
0,40 < gy < 0,60 cukup
0,60 < g, < 0,80 tinggi
0,80 <y < 1,00 sangat tinggi
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahsesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakamagagbalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Pengujeliabilitas

menggunakan rumu&

r“{(nr—ln}{sz_s% Piqi}

“Ibid., him. 168.

*Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 146.

®Anas Sudijong Pengantar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), him. 252.
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Dimana :

Ri1 . Koefisien reliabilitas tes

n : Banyaknya butir item

1 : Bilangan konstran

S? : Varian total

P; : Proporsi testee yang menjawab dengan betul letn yang
bersangkutan

g : Proporsi testee yang jawabannya salah, ataa 1g R

2.Pigi : Jumlah dari hasil perkalian antatalpngan g

Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatalssbagai butir-butir
item yang baik, apabila butir-butir item tersehdak terlalu sukar dan tidak
pula terlalu mudah, dengan kata lain derajat keswk@em itu adalah sedang
atau cukug! Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Dubois):¥i

-B
JS
Dimana:
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria yang digunakaf’

P<0,30 terlalu sukar
0,30<0,70 cukup (sedang)

P>0,70 Terlalu mudah

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butirhitesih belajar

untuk dapat membendakan (= mendiskriminasi) antéeatee yang
berkemampuan tinggi (= pandai), dengan testee kantampuannya rendah
(= bodoh). Besarnya angka yang menunjukkan dayabeeansoal disebut
indeks diskriminasi. Semakin tinggi indeks daya peda soal berarti semakin

“Ibid., him. 370.
¥suharsimi Arikuntopp.cit., him. 207.
*AnasSudijonq op.cit., him. 389.
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mampu soal tersebut membedakan antara pesertayd@idik pandai dengan
peserta didik yang kurang pandai. Rumus yang dicamantuk mencari daya

pembeda soal dengan menggunakan rumus sebagaitt&rik

_BA_BB
JA JB
Dimana :
D . Indeks diskriminasi
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjdvealar
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjd&ahr

Kriteria yang digunakan dalam menentukan daya pdmbédalah:
P < 0,0 jelek sekali

)] p < 0,20 lemah sekali (jelek)

0,20 p < 0,40 cukup (sedang)

0,40 p < 0,70 baik

0,70 p < 1,00 baik sekali.

Pada analisis pendahuluan, langkah-langkah yargmgith dalam
analisis data adalah uji normalitas, uji homogendan analisis uji kesamaan
dua rata-rata atau uji beda. Uji normalitas datakdkan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh berdistribusi normalu aidak. Pengujian
normalitas data dengan Chi kuadraf)(Rumus Chi kuadrat adalah sebagai

berikut?!

X 2 :Zk:(fof_ fh)
-1 h

Dimana;:
X2 : Chi kuadrat
fo : Frekuensi yang diobservasi

fn : Frekuensi yang diharapkan

*%pid., him. 391.
ZSuharsimi Arikuntopp. cit., him. 104.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normalitkda dengan Chi

kuadrat adalah sebagai berikiit:

1.

Menentukan jumlah kelas interval, untuk mengujimalitas dengan Chi
kuadrat ini, jumlah kelas interval ditetapkan 6.l Ha sesuai dengan
bidang yang ada pada kurva normal baku.

Menentukan panjang kelas interval:

dataterbesar dataterkecil
6 jumlahkelasinterval)

PanjanKelas=

Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi sekalitabel penolong
untuk menghitung harga Chi kuadrat hitung.

Menghitung § (frekuensi yang diharapkan), cara menghityndjdasarkan
pada prosentase luas tiap bidang kurva normal ikéljumlah data
observasi (jumlah individu dalam sampel).

Memasukkan harga-harga, fke dalam tabel kolom f sekaligus

(fo - f)?
menghitung harga-harga, (& f,)*> dan ° f : menjumlahkannya.
h

Harga% merupakan harga Chi kuadraf{Xitung.
Membandingkan harga Chi kuadrat hitung dengan Gadtat tabel. Bila
harga Chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga Kbhadrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebédsdr dinyatakan tidak
normal.

Uji homogenitas sampel dilakukan untuk mengetaharagam

tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil daspytasi yang sama.

Pengujian homogenitas data dilakukan dengan ujansr Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

1.
2.

Menghitung rata-ratéX)

Menghitung varians @ dengan rumus:

2bid., him. 77.
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g? = DR -(in)z

n(n-1)

3. Menghitung F dengan rumus

F= Varian tebesar
varian tekecll

4. Membandingkan frung dengan Bpe ¥2 a (nb-1)(nk-1) dan dk=(k-1).

Apabila Fiung < Raveimaka data berdistribusi homogen.

Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk retigii apakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempungts-rata yang tidak
berbeda pada tahap awal ini. Jika rata-rata kedl@mpok tersebut tidak
berbeda, berarti kelompok itu mempunyai kondisiggaama. Hipotesis yang
akan di uji adalat®

Ho=M; =M,
Ha = My # M»
Keterangan:

M; : Rata-rata data kelompok eksperimen.
M, : Rata-rata data kelompok kontrol.

Uji beda dalam penelitian ini menggunakan rumusst;tyaitu teknik
statistik yang digunakan untuk menguiji signifikapsrbedaan dua mean yang

berasal dari dua distribusi. Rumus yang digunakiatea sebagai berikdt:

= %7%  jengars? = (M-S * (. -DS,
N 1 n+n,-2

n n,
Keterangan:
t . Statistik t
X, Rata-rata hasil tes peserta didik pada kelgsezkaen
X, : Rata-rata hasil tes peserta didik pada kelagéon
S2 . Varians kelas eksperimen
S? . Varians kelas kontrol

#sudjanaMetode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1996), Cet. 6, him. 250.
*Iid., him. 239.
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Ny . Banyaknya peserta didik pada kelas eksperimen
Ny . Banyaknya peserta didik pada kelas kontrol

Analisis tahap akhir digunakan untuk membuat intgsi lebih
lanjut. Pada dasarnya analisis tahap akhir samgadeanalisis tahap awal,
tetapi data yang digunakan adalah data hasil tefakediberi perlakukan.
Analisis tahap akhir meliputi uji normalitas, ujiofmogenitas, dan uji
hipotesis. Langkah-langkah uji normalitas dan hoamitgs data hasil belajar
sama seperti langkah-langkah pada uji data awgbslam

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesisadalpenelitian ini
yaitu apakah model pembelajargicture and picture berpengaruh positif
terhadap hasil belajar. Hipotesis yang akan dilgizh?

Ho=M1< M

Ha=M1> M,

Keterangan:

M; : Rata-rata data kelompok eksperimen
M, : Rata-rata data kelompok kontrol

Hipotesis di atas dapat diuji dengan menggunakarusuuji t pihak
kanan yang digunakan untuk menentukan adanya péngaositif model
pembelajarampicture and picture terhadap hasil belajar.

Kriteria pengujian adalah Jditerima, jika fiwung < %avet jika thitung >
traber Maka H diterima, artinya hasil belajar dengan menggunakartel
pembelajararpicture and picture pada kelompok eksperimen lebih baik dari
pada hasil belajar kelompok kontrol yang menggunakadel pembelajaran
konvensional. Ini berarti model pembelajapacture and picture berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa.

H, diterima jika thiwng < t (1-1/2a)

H, artinya tidak ada perbedaan nilai rata-rata arkedaa kelompok.

Bbid., him. 250.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Hasl Penedlitian

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi
lapangan untuk memperoleh data dengan teknik tes setelah dilakukan suatu
pembelgaran yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaran picture and picture terhadap hasil belgjar materi pertumbuhan
dan perkembangan pada manusia siswa Kelas VIII MTs Sunan Kalijaga
Bawang Batang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terbagi dalam
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 12 Oktober sampai 15 November 2009
pada peserta didik MTs Sunan Kalijaga Bawang Batang Kelas VIII Tahun
Pelgjaran 2009/2010. Kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan VIl E
sebagal kelompok kontrol. Sebelum kegiatan penelitian ini dilaksanakan,
peneliti menentukan materi pelgaran dan menyusun rencana pelaksanaan
pembelgjaran. Materi yang dipilih adalah pertumbuhan dan perkembangan
pada manusia. Pembelgaran yang digunakan pada kelompok eksperimen
menggunakan model pembelgjaran picture and picture, sedangkan kelompok
kontrol dengan metode ceramah.

B. Pengujian Hipotesis
Sebelum dilakukan analisis data hasil penelitian terlebih dahulu
dilakukan analisis uji coba yang digunakan untuk menganalisis tes sebagai
instrumen dalam penelitian ini. Hasil analisis butir soal adalah sebagai berikut:
a. AndisisValiditas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya item-item
tes soal yang tidak valid akan didrop (dibuang) dan tidak digunakan. Item
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yang valid berarti item tersebut dapat merepresentasikan materi terpilih
yaitu pertumbuhan dan perkembangan pada manusia.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soa diperoleh hasil
sebagal berikut:
Tabel 4.1
Prosentase Validitas Butir Soal

No Kriteria Nomor Soal Ju(r;l)ah Pro(s;gtase
Sangat rendah 40 1 2,5%
Rendah 1 1 2,5%
Cukup(sedang) 3,4,5,6,7,8,9,10,11, 33 82,5%

12,13,14,15,16,17,1

8,19,21,22,23,24,25

,27,28,29,31,32,33,

35,36,37,38,39
Tinggi 2,20,26,30,34 5 12,5%
Sangat tinggi - 0 0%

Perhitungan validitas soal terdapat di lampiran 10
b. Andisis Reliabilitas

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang baik
secara akurat memiliki jawaban konsisten untuk kapanpun instrumen itu
disgjikan.

Berdasarkan hasil perhitungan konsisten reliabilitas butir soal
diperoleh ry; = 1,080. Perhitungan reliabilitas soal terdapat di lampiran 10.

c. Analisis Indeks Kesukaran

Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat

kesukaran soal itu apakah sedang, sukar atau mudah. Berdasarkan hasil

perhitungan koefisien indeks kesukaran butir soal diperoleh
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Tabel 4.2
Prosentase kesukaran butir soal
No Kriteria Nomor Soal Ju(mzl)ah ngg
Terlalu sukar - 0 0%
Sukar - 0%
Cukup(sedang) | 5,6,15,20,22,23,26,28,29,30, | 17 42,5%
32,33,34,36,37,38,40
4 Mudah 1,2,34,7,89 23 57,5%
10,11,12,13,14,16,17,18,19,
21,24,25,27,31,35,39 0%
5 Terldlumudah | - 0

Perhitungan indeks kesukaran butir soal terdapat di lampiran 10
d. AnadisisDayaBeda
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal diperoleh hasil

sebagal berikut:
Tabel 4.3
Prosentase daya beda butir soal
No Kriteria Nomor Soal Ju(r;l)ah Pro?;\)tase
1 Jelek sekali 40 1 2,5%
Jelek 1 1 2,5%
3 Cukup 45,6,7,8911,12,131 | 31 77,5%
4,15,17,18,20,21,22,2 38,39%
4,25,26,27,28,30,31,3 | O 0%
2,34,35,36,38,39,
Baik 10,16,19,23,29,33,37,
Baik sekali -

Perhitungan analisis daya beda terdapat di lampiran 10
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Setelah instrumen penelitian yang berupa tes diujicobakan dan
dianalisis kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari data hasil belgjar.
1. Andisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas

Pengujian kenormalan distribusi populasi digunakan uji chi
kuadrat. Nila awa yang digunakan untuk menguji normalitas
distribusi f adalah nilai pre-test peserta didik MTs Sunan Kalijaga
Bawang Batang Kelas VIII Semester | materi pokok pertumbuhan dan
perkembangan pada manusia.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh untuk
kelompok eksperimen X2hinng = 2.20 untuk kelompok kontrol Xiung =
4.36 dan dengan a =5% dan Dk = 6-3 = 3 di tabel distribusi frekuens
Chi kuadrat didapat x2 (0,95)(3) = 7,815, maka dapat dikatakan bahwa
data untuk populasi pada penelitian ini yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berdistribusi normal  karena X%hwng < Xiabe-
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 2 dan 3.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui Seragam
tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama
padanilai awal (pre-test).

Dari perhitungan kelompok eksperimen diperoleh Fyiung=54,94
dan kelompok kontrol Friwng = 51,91 sehingga diperoleh F=1,058
Dengan a =0,05 dan dk = k-1 diperoleh Fpe = 1,63 karena Fitung
<Fana, Maka dapat dikatakan bahwa kedua kelompok tersebut
homogen. Artinya kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
keadaan yang sama. Perhitungan sel engkapnya terdapat pada lampiran 4.

c. Uji kesamaan duarata-rata

Uji kesamaan dua ratarata digunakan untuk mengetahui
apakah kelompok eksperimen dan kontrol mempunyal rata-rata yang
tidak berbeda pada tahap awal ini. Ratarata kedua kelompok
dikatakan tidak berbeda apabila tabel < thwng < tae. Dengan taraf
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signifikansi a = 5%, dk = n1 + n2-2 = 86. Peluang = 1-%0 dari daftar

distribusi t didapat tpe = 1,980. Dari perhitungan diperoleh thiwng =
1,558dan tiape =1,980. karena thiwung < tape Maka Ho diterima sehingga
dapat dikatakan bahwa rata-rata kedua kelompok tidak berbeda.
Artinya kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai

kondisi yang sama. Perhitungan sel engkapnya terdapat pada lampiran 5.

2. Anaisis Tahap Akhir (Uji Hipotesis)
a. Uji normalitas hasil belgjar (post-test)

Untuk uji normalitas hasil belgar nilai yang digunakan adalah
nilai post test peserta didik peserta didik MTs Sunan Kalijaga Bawang
Batang Kelas VIII Semester | materi pokok pertumbuhan dan
perkembangan pada manusia. Berdasarkan perhitungan uji normalitas
diperoleh untuk kelompok eksperimen x%hiung = 1,94, untuk kelompok
kontrol X*hinng = 2,98 dengan a = 5% dan DK = 6-3 = 3 di tabel
distribusi frekuensi Chi kuadrat didapat x* (0,95)(3) = 7,815, maka
kedua kelompok berdistribusi normal  karena X’hiung < Xiabe-
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 6 dan 7.

b. Uji homogenitas nilai post test

Nilal yang digunakan untuk menguji homogenitas hasil belgjar
adalah nilai post-test peserta didik MTs Sunan Kalijaga Bawang
Batang Kelas VIII Semester | materi pokok pertumbuhan dan
perkembangan pada manusia.

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas hasil belgar
diperoleh kelompok eksperimen Fniwng = 48,0043 dan kelompok
kontrol Friwng = 37,67 sehingga diperoleh Friwng =,1,27 sedangkan
dengan a = 0,05 dan dk = k-1 diperoleh Fiag = 1,63 Karena X?hiyng <
X%eps Maka dapat dikatakan kedua kelompok homogen. Perhitungan
selengkapnya terdapat pada lampiran 8.
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c. Uji Perbedaan rata-rata hasil belgar

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Uji t yang digunakan adalah uji t satu pihak yaitu pihak kanan.
Sedangkan nilai yang digunakan adalah nilai post-test.

Dengan taraf signifikansi a = 5%, dk = n;+ n,-2 = 86. Peluang
=1-a =1-0,05=0,95 dari daftar distribusi t didapat t;za =1,658.

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian diperoleh thiwng =
4,3169dan tae = 1,658. Kriteria pengujian Ho diterima jika thiwung <
tiane. Karena pada penelitian ini thiwng > tiae Maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya hasil belgar kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol. Perhitungan selengkapnya terdapat pada

lampiran 9.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belgar dengan
menggunakan model pembelgaran picture and picture peserta didik MTs
Sunan Kalijaga Bawang Batang Kelas VIII Semester | materi pokok
pertumbuhan dan perkembangan pada manusia lebih bak daripada
pembelgjaran konvensional .

Pada analisis data awal yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh
xzhitung < X%wpe Yang menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang diambil berdistribusi normal dan mempunya homogenitas yang
sama. Hal ini berarti sampel berasal dari kondisi atau keadaan yang sama yaitu
pengetahuan awal yang sama. Pengetahuan awal yang sama dalam penelitian
ini diketahui dari nilai pre test pesertadidik kelas VIII A dan VIII E Semester
| materi pokok pertumbuhan dan perkembangan pada manusia.

Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa
pembelgjaran biologi dengan menggunakan model pembelagjaran picture and
picture sedangkan pada kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional

pada materi pokok pertumbuhan dan perkembangan pada manusia Setelah



pembelgjaran selesai, kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberi
tes akhir yang sama. Dari hasil tes yang telah dilakukan diperoleh rata-rata
hasil belgjar kelompok eksperimen adalah 75,36 sedangkan rata-rata hasil
belajar kelompok kontrol adalah 69,34. berdasarkan uji perbedaan rata-rata
satu pihak yaitu uji pihak kanan diperoleh thiyng = 4,3169 dan tipe = 1,658
Karena thiwng > tae berarti Ho ditolak, artinya bahwa hasil belgjar biologi
kedua kelompok tersebut berbeda secara nyata atau signifikan. maka dapat
dikatakan bahwa hasil belgar dengan menggunakan model pembelgaran
picture and picture lebih baik daripada hasil belgar dengan menggunakan
model pembelgjaran konvensional.

. Keterbatasan Pendlitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penélitian ini pasti terjadi banyak

kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesengajaan,
melainkan terjadi karena adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian.
Adapun keterbatasan yang dialami peneliti dalam penelitian ini adalah
pengukuran penelitian yang hanya hasil belajar biologi materi pokok
pertumbuhan dan perkembangan pada manusia, tidak mengukur pada
peningkatan hasil belgar. Dan juga pelaksanaan pembelgaran picture and
picture hanya pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada manusia.

Selain itu, tempat penelitian hanya terbatas di MTs Sunan Kalijaga
Bawang Batang, sehingga apabila dilakukan di sekolah lain, hasil penelitian
ini dimungkinkan berbeda. Namun demikian penelitian ini dapat mewakili
pesertadidik kelas X111 di MTs Sunan Kalijaga Bawang Batang.

Demikianlah beberapa keterbatasan penelitian ini. Untuk selanjutnya
pel aksanaan model pembelajaran picture and picture tidak terbatas pada hasil
belgjar biologi materi pokok pertumbuhan dan perkembangan pada manusia
sga, melainkan dapat ditetapkan pada materi biologi lain yang dianggap
sesuai dengan model pembelgaran tersebut. Hal ini dimaksudkan adanya
tindak lanjut dari model pembelgaran picture and picture menggiring
pengetahuan guru dalam memudahkan pemahaman peserta didik dalam

menuntut ilmu.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh nilai rata-rata
kelompok eksperimen ialah 75,36 dan kelompok kontrol adalah 69,34
sehingga nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dan nilai kelompok kontrol.
Pada uji perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diperoleh thiwung = 4,3169 dan tawe = 1,658. karena hasil belgjar
kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan pembelgjaran dengan model pembelgaran picture and picture
dan harga thiwung l€bih besar dari tiane, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran picture and picture berpengaruh positif terhadap hasil belgar
biologi siswa kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Bawang Batang materi pokok

pertumbuhan dan perkembangan pada manusia.

B. Saran
Dari kesimpulan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang
ditujukan untuk pihak-pihak yang berkepentingan antaralain:

1. Bagi para guru biologi untuk selalu melakukan perbaikan-perbaikan dan
peningkatan kualitas strategi, metode ataupun model pembelgaran. Hal ini
dikarenakan model pembelgaran merupakan salah satu komponen penting
yang menunjang hasil belgar peserta didik. Hal tersebut dapat dilakukan
bagi para guru biologi selama proses pembelgaran dengan memilih
inovasi-inovasi model pembelgaran yang tepat dengan memperhatikan
materi pembelgaran, sehingga peserta didik selama proses pembelgaran
tidak akan jenuh dan mudah untuk memahami materi yang digjarkan serta
terlibat aktif dalam pembelgjaran.

2. Bagi para peneliti mendatang, disarankan untuk memperhatikan apa yang
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini sehingga penelitian yang akan
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datang dapat terlaksana secara baik dan dapat menghasilkan sesuatu yang
mampu dipertanggungjawabkan.

C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis mampu
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tidak lupa, shalawat serta salam
senantiasa tercurah kepada Rasulullah saw beserta keluarganya yang
senantiasa penulis nantikan syafaatnya di hari akhir kelak. Amin.

Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah banyak membantu penulis dalam pel aksanaan
penulisan skripsi ini sehingga dapat terlaksana secara baik. Semoga apa yang
telah dilakukan dapat menjadikan sebagai amal sholeh dan semoga Allah
SWT membal asnya dengan pahala yang berlimpah. Amin.

Penulis sadar bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan sehingga penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari
para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. Dan penulis berharap apa yang
menjadi kelemahan dan penulisan skripsi ini dapat dijadikan perkembangan
dalam pelek penelitian dan penulisan skripsi mendatang.

Akhirnya, penulis berharap agar penelitian dalam penulisan skripsi ini
dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan serta bagi para
pembaca sekalian. Amin ya robbal alamin, semoga Allah SWT meridhoi-Nya.
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